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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan sumber data yang digunakan jenis penelitian ini 

termasuk penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode penelitian dan 

data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian.
1
  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan deskriptif analitis (descriptive of analyze research), yaitu 

pencarian informasi berupa fakta hasil ide pemikiran seseorang 

melalui cara mencari, menganalisis, membuat interpretasi dan 

melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian yang dilakukan.
2
 

Prosedur penelitian ini untuk menghasilkan data deskriptif yang 

berupa data tertulis setelah melakukan analisis pemikiran (conten 

analyze) dari suatu teks. Metode kepustakaan ini digunakan untuk 

meneliti tentang nikah mut’ah dalam tinjaun Tafsir al-Azhar. 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dijadikan peneliti acuan seperti 

literatur-literatur berupa buku-buku terkait judul penelitian, makalah, 

tesis dan text book maupun internet seperti jurnal-jurnal penelitian 

yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data. Tidak hanya itu 

dalam penelitian ini penulis juga menjadikan kitab karya mufassir 

Indonesia sebgai acuan utama, karena isi dari analisis penafsiran 

lebih banyak.oleh karena itu Tafsir Al-Ahzar karya buya hamka dan 

tafsir al-tahrir wa’l Tanwir karya ibnu asyur menjadi rujukan utama 

dalam penelitian yang berjudul “ Analisis Penafsiran Nikah Mut’Ah 

Prespektif  Hamka dan Ibnu Asyur (Tinjauan Kitab Al-Azhar dan At-

Tahrir Wa’l Tanwir)” 

 

C. Sumber Data 

Sumber data yaitu siapa atau apa saja yang dapat memberikan 

informasi atau data yang berkenaan dengan penelitian. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari: 
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1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti atau pengumpul data.
3
  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti atau pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
4
 Sedangkan 

sumber data sekunder yang penulis ambil adalah referensi-

referensi ilmiah dan referensi-referensi penunjang lainnya yang 

dianggap relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari sebuah 

penelitian adalah mendapatkan data.
5
 Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai sumber, berbagai cara. Bisa didapatan dari 

buku-buku, artikel, majalah, jurnal, ataupun informasi lainnya yang 

berkaitan dengan judul yang akan di teliti sehingga nantinya 

penelitian bisa relevan dan valid. Setelah pencarian data, peneliti 

selanjutnya menganalisis data-data tersebut sehingga peneliti bisa 

menyimpulkan tentang masalah yang dikaji. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik dokumentasi yaitu menggunakan survei bahan kepustakaan 

untuk mengumpulkan bahan-bahan, dan studi literatur yakni 

mempelajari bahan-bahan yang berkaitan dengan objek penelitian.
6
  

Pertama yang akan dilakukan peneliti dalam pengumpulan 

data adalah menentukan lokasi pencarian sumber data, seperti 

perpustakaan dan pusat-pusat penelitian. Setelah menentukan 

lokasinya, mulai mencari data yang diperlukan dalam penelitian. 

Peneliti semaksimal mungkin menggunakan referensi yang sesuai 

dengan tema, baik dari catatan, artikel, buku, majalah, agenda, surat 

kabar, kitab Tafsir, kitab pendukung  serta karya ilmiah maupun 

informasi lain yang berhubungan dengan judul penelitian 
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E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis dokumen atau analisis isi (content 

analysis). Analisis isi merupakan suatu metode apapun yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karakteristik data dan dilakukan secara objektif dan sistematik.
 

 

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
7
 

1. Data Collection (Pengumpulan data) 

Kegiatan dalam penlitian yang utama adalah pengumpulan 

data. Dalam pengumpulan data dilakukan berhari-hari untuk 

memperoleh banyak referensi atau sumber rujukan yang valid 

dan bervarias 

2. Data Reduction ( Reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, serta dicari pola 

dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mudah untuk peneliti dalam 

mengumpukan data yang dibutuhkan selanjutnya dan 

mencarinya jika diperlukan.  

3.  Data Display (Penyajian data) 

Setelah data teori direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplay-kan data. Peneliti menyajikan data yang telah 

terkumpul dan tersusun dalam pola hubungan, maka data akan 

terorganisasaikan dan dipaparkan sehingga mudah dipahami. 

Data-data tersebut lalu disajikan dalam bentuk teks naratif, 

bagan, tabel, grafik, matrik dan chart.8  

Bagan menjadi sebuah dukungan, flowchart dan tabel agar 

memberi kemudahan dan memahami apa yang terjadi, dan 

membentuk rancangan kerja selanjutnya.  

4. Verifikasi (Penarikan kesimpulan) 

Kesimpulan awal yag dikmukakan akan berubah masih 

bersifat sementara bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

atau rujukan dan sumber-sumber datta yang valid dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data. 
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